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PENGARUH SUSUNAN HEAT STORAGE TERHADAP LAJU ALIRAN PANAS
FADA ALAT PENGERING ALAT TENAGA SURYA

Gatot Subiyakto'
ABSTRAK

. Pemanfisatan energi matahari scbagal sumber energi yang bersifat renewuble telah lama diinginkan
manusia yang salah satunys difakukan dengan memanfaatian kelekior surya, Pecelitian ini bertujuan untuk
mengetahui otomasi (unjuk kerjo) pengaruh bentuk susinan heat siorage terhadap luju aliran panas pada alat
mwm.mwhnﬂmdimtmuuukmﬂmmgqﬁmm.
Pmdiﬂmdilahkndmguiﬂﬁﬂsimmldl'uhhyﬂimlm#m:hnﬁm.ng;u}.:rmhju
mmmmwlmmmﬁuumﬂmmwmsmmmm variasl dan
dilakukan mulai pukul 09.00 sampai pukul 16.00. Pengukuran subu dilskekan pada dua posisi laju aliran
¥aitu suhu masuk ruang pengering dan suhu setelah heat storage. Data hasil penclitian diujll statistik dengan
uji Ancva untuk pengambilan dats pada jam optimum yaitu pada saat tengah hari (pukual 12.00). Hasil
penelition menunjukkan kesesusian antara data hasil penelition dengan fenomena fsika yang terjadi.
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Kata kunci : Energl matahari. Heal storage, Kolekior, laju aliran panas.

PENDAHULUAN system dani kolektor yang lhuas permukaannya besar
Pemanfastan energi matshar] sehagai sumber untuk  mengumpulkan  dan mengonsentas-kan

encrgl yang bersifut rencwable telah lama diinginkan encrgi tersebut, don diperlukan puls semacam

manusia. Sebenarmya pemenfastun energi surys ini system penyimpanan energi sau system konversi

sudah berusin setua kehidupan itu sendiri, bahkan lain yang diperfukan untuk menyimpan energi pada

dimasa lalu dan masa sckarang banyak  yang malam hari serta pacda waktu cusca mendung,

memanfastken panasnya sinar mataherd, misalnya : Hest Storage

untuk mengeringknn hasil pertanian, menguapkan air Heat storage merupakan suaiu media vang
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tenagn listrik dan lain-lain, dari kolektor yang masuk melalui rusng pengering
Sceual dengan lctak geografis  kepulouan dan mampu menyimpan panas ketika cusca sedang

Indonesia vang bermndn  didserah  sekitar garis thdak mendukung,

khatulistiwa, dengan ini kondisi lingkungan Indonesia Material Fenyimpan Panas

sangal potensial dan ideal untuk pemanfaatan energi Masukan energi  dari  matshard  3elalu

kontinu terbesar yang tersedin bagi umat manusia sangat tinggi.
adalsh energi surya-khususnya, den merupakan energi Malu-ialduihmtaﬂimumm:hpu!
wmﬁmﬂmMMMjﬂ penyimpan pranas defgan  statifikesi
Dimana energi suryn adalsh energi vang sangat ternperatur yang sangat batk, Dalam mode pemuatan
aktralaif karena tidak bersifat polutif, tidak dapat (charging), udars meninggalkan lapisan batuan
hﬁmﬂpﬂﬂmmm.mglmnm{mmmmyﬁhﬁmM}M.mm
dikonversikan secarn langsung menjadi bentuk encrgi yang relatif rendsh, menghasilkan efisiensi kolektor
lain dengan tlign proses terpisah, yaitu ; proses i
heliochemical, proses helielecirical dan  proses
heliothermal. Reaksi heliochemical yang ulama adalah
prosca folecintesis (sumber dari semua bahan balar
adatah

adalsh penyerapan (absorpsi) radiasi metshari dan supeya dapat mengetahui prestasi system.
pengkonversian energi ini menjadi energi thermal. Penyimpan Panss Dalam Babean
Kelemahan dari energi surya ind alah energi ini Pennrsnan Tekanan
sangat hahes (difwe) dan tidsk konstan. Arus energi Peumman  tekanan melalyi sebush wnit
Surya yang rendsh mengakibatkan diperfukannys penyimpan panas lapisan betuan merupakan susss
&
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perameter rancangan yang penting : Ap melalui lapisan yang diterima kolekios.
Fhﬁtdﬂuddhqpmdlhnhhwmmﬂ.pi Sensor Temperatur.
minimum yong dapal ditetapken uniuk menjamin Jenis +IC LM 35.
grofil kecepatan yang rata. Range : Celeius (Skaln 1HVCentigrade).
Distribusi Temperatur Susanan Hatuan dan 4, Ancmomeler.
Koefisien Perpindaban Panas Jenis -3 Cup.

Selama operasinya lapisan batuan jtu hampir Range : Low 0-60 KH™ High 0-120 KH

. Sdsk pernah berada dalam keadsan tunak, melsinkan -
‘secarm  lerus mencrus atau  dikosongi. Analisis  Fungsi : Mengukur kecepatan angin.
Sramika discderhannkan dengan menganggap lapisan 5. DAl (Data Acquisition Instrumentation).

i terdiri atas lapisan-lapisan horosomtal yang tpis, — Jenis : Computer dengan Saftwer Data

Sabwn lnju kerugian pamas oleh udara sama dengan Acquisition Insrument

mmwﬂmhlqﬂmm Fungsi :Mencatal dan merekam data
L AT =hvAde(T, - T) yang iikicin setn Lopper.

T — Mot 1

Euub:r' Ted & Wiranio, 226 1595

proseniase

mmh}unmnﬁndﬁqﬂldmmm
pemgeringsn | Soehorfo, 1991 ). Tujusn dan
hmmwﬁmm o 1.2 Ehumﬁh.tl’wmhhnmh
 miocorganisme dam kegialan enzim yang dapat Temperatur dan Radiasi Matahari
menychabkan pembusukan terhambst amu techens, |Toscour Penclitian B
- semiegps depal disimpan entuk waking yang lama. L Fen:.'mnnhlﬂnlﬂ] pengujian, mengganskin
Ssssa Alir 1/dars Pengering, N ALK poEROR

Selsh setn  vansbel  pencliian malmm;-mﬁhuhmshmm
B it pcit itk mcugetalisl beswngs masse 'DOCROmeter g  pyacometer, dimana
air wisrs yang dislirkan atmosfor. dengan tekanan pembacaannya  diteruskan  oleh  sensor ke

Eer, pesawnd dats logger sehingga dats analog dari
mengetahui besamya massa alir wdana oo Giobeh menjodi data digital dan bisa

5 ditampilkan secara akurat & komputer,
3. Untuk mengambil data subu lingkungan diambil
m=‘|.‘.!d‘l? secar manual dengan menggunakan alat
g paaciye.
& 4. Uniuk lcbih jelasnys dapot dilihat pada gambar
- : massa alir udars [kgs”] perulatan penelitian dibawah ini.
I : masan Jenls wdars R |
A :luss penampang [
L] : kecepatan udura [ms”]
METODE PENELITIAN
Aise dam Haban
L Hest Storage, - “
Lemran ".lﬂ:u:lﬂ:r.iﬂ
T ﬁmwmmmﬂ
2 Precission Ei
Jemis Tuinhmﬂm
Podusen  : Eppley Laboratory Inc. LISA.

T : Mengulkour radiasi total matahari
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Cambar 2 : Perulatan penelitian
Metode Pengambilan Data

Untuk terpenuhinys tojuan penelitian ini,
diperfukan beberspa data pendukung yang diambil
sclama masa pengamatan. Data~data tersebut adalsh -
L. Ty = Temperatur udars panas masuk heat storage
o TI-TumﬂmuuduIﬂmh[Wh:ﬂw
3. Th = Temperatur udara panas yang disimpan pada

heat storage

Kemudian dari dats-data yang telah diperoleh
tersebut, dibual beberapa hubungan parameter dalam
gafik-grafik wntuk mendapetkon unfuk kerjn dan
kolektor panas yang diteliti. Hubun

B gan=hubungan
.t~ To{Waktu dalam satu hari - Temperator udara

masuk heal storape).
2. 1T (Waktu dalam satu hari - Temperstur udars
kelunr heat storage),

HASIL AN PEMBAHASAN
Datn Hasil Peselitian
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Analisa Fengambilan Data

Am_lm Pengam bilan Dats Dimaksudkan bk
melihat pengaruh perbedsan pengambilan data tiap
jam. Analisa ini merupaksn bentuk Validasi data
dimana suhu optimum maishasi terhadap pengarub
susunan heal storge. Analisa ini dilakukan metabui oji

AMOWVA dengan perhedaan rata-rats.
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Grafik 1 Subu Masuk Heat Storage Hari Ke-1
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Grafik 2 Subu Masuk Heat Storage Hari Ke-2
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Grafik 3 Suhu Masuk Hest Stomge Hari Ke-3

Ketiga Grafik di atas menunjukdkan pola yang samn
yaitu pola parsbolik. Gards grafik menunjukkan bahwa
]
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suhu optimum ferjadi pada jam pengambilan data
pada pukul jam 12.00. Hal ini sesuai dengan kejadian
t=ngah hari.

EEIET e ]
Geafik 5 Suhu Setelah Heat Storage Hari Ke-2
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Grafik 9 Laju Aliren Panas Hari Ke-3
Dari grafik-grafik di stes terlihat bahwa laju
aliren panas cenderung senurun sesusi wakiu, dimana
i maksimum umumnys terjadi padn
jam 11.00 sid 12.00. Dari grafik-grafik di otes terlihat
pula bahwa pada harl ke-2 dan ke-3 laju aliran panas
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terbesar dimiliki oleh jarak celsh 2 cm dan 4
cm., Sementara jarak cclah 6 em memilikl laju afiran
panas paling rendah. Hal ini mungkin disebablan
karena celah vyang lebih kecil cenderung umiuk
menyensp panas lebih banyok dan melepas panas lebih
sedikit dibending cefah yang lebih besar. =

KESIMPULAN

Dari data hasil penelitian, analisa perhitungan dan

pembahasan maka depat diambil kesimpulan sebugal

berikut ;

Susunan hent stomge (datam hal ini adalah lebar celah

antar paving) mempenguruhd laju aliran panas.

Jarak celah kecil cenderung memiliki laju aliran panas

maksimim,
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